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BAB VII 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini akan menjelaskan kesimpulan dan saran, yang nantinya dapat 

dikembangkan dalam perancangan berikutnya. Kesimpulan terdiri dari ide, metode 

dan hasil analisis yang  telah dilakukan. 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan ini, yaitu: 

1. Kota Surabaya sebagai Kota Industri terbesar di Indonesia menimbulkan 

perkembangan kota pada kegiatan pembangunan, perdagangan dan industri. 

Dalam hal ini, memicu terjadinya urbanisasi dan terjadi kepadatan penduduk. 

Salah satunya di daerah indusrtri yang timbul pemukiman kumuh yang 

merupakan pemukiman para pekerja industri. 

2. Perancangan Rumah Susun Pekerja dilakukan sebagai alternatif hunian bagi 

pekerja yang dapat memberikan kesejahteraan kehidupan msing-masing 

personal. Oleh karena itu perancangan ini menggunakan tema perilaku yang 

dititkiberatkan pada konsep teritorial.      

3. Dengan menggunakan standar dan teori perancangan rumah susun dan 

didukung dengan teori tema dan konsep territorial maka diharapkan 
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perancangan dapat menampung kegiatan pengguna berdasarkan tapak yang 

telah ditentukan. 

4. Penerapan tema perilaku dan konsep territorial pada perancangan dapat dilihat 

dari zoning bangunan yang dilakukan berdasarkan status personal pekerja 

sebagai privasi personal serta desain bentuk dan fasade yang dapat menjadi 

identitas masing-masing massa bangunan. Hal ini secara tidak langsung dapat 

memberikan batas kepemilikan untuk mempertahankan daerah personal yang 

belum terwujud dalam desain. 

5. Konsep ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan bagi masing-masing 

pengguna yang memberikan fasilitas-fasilitas pada bangunan serta masyarakat 

sekitar. Namun, penerapan tema dan konsep ini juga dapat memberikan 

dampak positif juga pada bangunan rumah susun itu sendiri serta bangunan 

sekitar.  

 

7.2 Saran 

Dalam penyusunan laporan ini, terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki 

untuk perancangan berikutnya. Kekurangan dalam penilitian ini adalah tema 

perancangan yang sebaiknya lebih dikembangkan lagi menjadi sebuah rancangan. 

 


